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ABSTRAK

IMRON ROSYADI :” Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Teknik
Scaffolding terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII
MTs Negeri Karangampel”.

Pembelajaran matematika saat ini belum menunjukan hasil yang
memuaskan, meskipun guru sudah berusaha secara optimal. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi hal tersebut, salah satunya adalah dalam keterlibatan siswa
pada saat pembelajaran berlangsung yang menjadikan siswa pasif dalam
pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya standar kompetensi yang
dihasilkan oleh siswa terhadap mata pelajaran matematika. Ada indikasi yang
mengarah pada penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat. Oleh karena
itu, perlu adanya pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif pembelajaran
adalah pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding.

Tujuan dari penelitian ini adalah: a) untuk mengkaji respon siswa terhadap
pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding; b) untuk mengkaji peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa setelah menggunakan pendekatan kontekstual
dengan teknik scaffolding; c) untuk mengkaji seberapa besar pengaruh pendekatan
kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding adalah salah satu
pembelajaran yang melibatkan paserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, bertujuan agar situasi belajar berjalan dengan kondusif dan
peserta didik pun dapat menguasai standar kompetensi yang diharapkan. Dengan
pembelajaran tersebut juga mempermudah siswa dalam memahami pelajaran
sehingga bisa tercapai standar kompetensi yang telah ditargetkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VIII MTs Negeri
Karangampel Tahun Ajaran 2012/2013 yang terdiri 10 kelas yang berjumlah 376
siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
cluster random samplingdengan cara mengundi. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas V11l B yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen. Penelitian
ini menggunakan angket dan tes. Sebelum menganalisis data, dilakukan terlebih
dahulu uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian
dilanjutkan dengan uji regresi, koefesien determinasi dan uji signifikansi/uji-t
untuk mencari besarnya pengaruh pendekatan kontekstual dengan teknik
scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan
faktorisasi bentuk aljabar.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa pendekatan kontekstual
dengan teknik scaffolding dalam pembelajaran matematika mendapat respon baik
(52,78%) dari siswa dengan rata-rata hasil angket 70,33. Kemampuan berpikir
kritis siswa pada pokok bahasan faktorisasi bentuk aljabar pada tes kedua
memperoleh 70,97. Hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi ¥ = 31 + 0,6X.
Berdasarkan uji signifikansi didapatkan thiung = 3,28 dan tape = 1,69. Hal ini
menunjukan tune < thiung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan faktorisasi bentuk aljabar
sebesar 24,01% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah

memberikan taufik dan hidayah-Nya pada penulis sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Pengaruh Pendekatan Kontekstual Dengan

Teknik Scaffolding Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VIII MTs

Negeri Karangampel”.

Shalawat serta salam kami panjatkan pada junjungan Kkita Nabi

Muhammad SAW beserta para sahabatnya dan kita sebagai umatnya. Penyusunan
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Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar. MA, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati
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Toheri, S.Si, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Tadris Matematika.
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Bapak Reza Oktiana Akbar, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Il
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Tibyani S.Pd, selaku Guru Matematika MTs Negeri Karangampel.
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penyusunan skripsi penelitian ini



Cirebon, Oktober 2012
Penulis,

Demikian saya sampaikan, semoga mendapat ridho dari Allah SWT,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar
dan menengah yaitu untuk “Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari”.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak
dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian peserta didik perlu
memiliki kemampuan memperoleh, memilih, mengelola informasi untuk

bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
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Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis kreatif dan
kemauan bekerja sama yang efektif. Cara berpikir seperti ini dapat

dikembangkan melalui belajar matematika karena matematika memiliki
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a —_
9
o
=
Q
>
«
3
®
>
«Q
C
=
©
(2
(]
o
D
Q
Q
S5
V)
—
V)
c
(2]
o
c
=
c
>
~
Y
<
)
—
=
&
3
par
V]
3

o]
[y
3
®
>
Q
Q
3
=
c
3
=
Q
=
[oX
V)
=)
3
®
=)

<
]
(=2
=
~—
~
V)
=)
2
c
3
o
]
=

memungkinkan peserta didik terampil berpikir rasional.

Setiap peserta didik perlu memiliki penguasaan matematika pada
tingkat tertentu, yang merupakan penguasaan kecakapan matematika untuk
dapat memahami dunia dan berhasil dalam kariernya. Kecakapan matematika

yang ditumbuhkan pada peserta didik merupakan sumbangan mata pelajaran
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matematika kepada pencapaian kecakapan hidup yang ingin dicapai melalui

' Agustinus Subekti. 1994. Mengambil Keputusan yang Efektif. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 219



=
e
]
>
«Q
c.
=
°
Q
)
=
Q.
Q
-~
3
(]
=
o
Q,
=
(V)
)
=
(0]
o
(]
>
=+
=
«Q
Q
S5
<
Q
>
«Q
3
S,
)
=
Q.
Q
=
U
]
|
©
o
(2]
—
Q
-~
Q
V]
S5
>
Z
2
<
[©)
P
>
Z
c
.
V]
=
)
=
®
o
o
=

N
oo
9o
RECE)
=] =
« «Q
355
o) ©
3 m
Q =]
S83
282
SZ o
52 c
332

c
La x
B~

S
3 =0

S
3 =
S ® >
® SQ
=)
g |
= ©
< @
8= 3
~35 &
=3 =3

==
S -0
oS5
Bl
35
82
= =T
S g0
oo
VS5 o
Dc o

S
SEE
QR D
>S5 Q
—t
28>
)
S =<2
o
Q ()
© —
5% 3
— Q
0 5=
S 2k
T Z£T
L2
»

<
Q=g
N, @
3 =5
0 [
R
_8 .
e~ B
%)

& 8

IS
3 5
)

o
= 8
= E
zZ g'
& =
[©) =
~ =
5 =

=
£ o
=1 —
® B
L c

=
o 2
5 o
@ c
g o
g =]
: »
c
)
2
=
3
)
»
[°R
)
=

kurikulum. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas
sebagaimana dikutip oleh Herawati?

(1) yang menekankan siswa supaya siswa memiliki kemampuan yang
berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan memecahkan
masalah dalam matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata; (2) kemampuan menggunakan
matematika sebagai alat komunikasi; (3) kemampuan menggunakan
matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada
setiap keadaan seperti berpikir logis, berpikir Kkritis, berpikir
sistematis, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesaikan
masalah.

Kemampuan berpikir kritis seseorang dalam suatu bidang studi tidak
dapat terlepas dari pemahamannya terhadap materi bidang studi tersebut.
Menurut Muhibbin® berpikir kritis adalah perwujudan prilaku belajar terutama

yang bertalian dengan pemecahan masalah. Dengan demikian agar siswa dapat
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berpikir kritis dalam matematika, maka siswa harus memahami matematika
dengan baik. Dalam berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan strategi
kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahan

masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan.*
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Dari hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di MTs Negeri
Karangampel, menunjukkan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
sangatlah rendah. Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan harapan
besar dari seorang manusia, baik ia sebagai siswa maupun sebagai seorang

pendidik. Dalam mencapai tujuan diperlukan kerjasama antara pendidik dan

Herawati. 2006. Karakteristik Berpikir: Pedoman bagi Guru dan Calon Guru. Jakarta: Rajawali
Pers, hal. 13

*Muhibbin Syah. 2001. Psikologi Belajar. Jakarta: Logos, hal. 111

*Reber. Loc. Cit
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peserta didik. Sehingga dengan terpenuhinya faktor-faktor pendukung
pendidikan dapat memudahkan pencapaian keberhasilan pendidikan.

Rendahnya hasil belajar matematika juga disebabkan karena keaktifan
dalam pembelajaran masih sangat rendah. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika belum nampak terutama keaktifan dalam
mengerjakan soal-soal latihan yang masih sangat kurang, begitu juga masih
banyaknya siswa yang jarang mengajukan pertanyaan walaupun guru sering
meminta agar siswa bertanya jika ada hal yang kurang paham serta
keberanian siswa untuk maju mengerjakan soal di depan kelas juga masih
belum nampak.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa. Faktor-faktor seperti kemampuan berpikir kritis masih rendah
karena pendekatan pembelajaran yang digunakan kebanyakan guru di sekolah
masih berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam memecahkan
permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari
dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir Kkritis siswa kurang
berkembang dengan baik.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dengan
tujuan agar pembelajar berjalan dengan produktif dan bermakna bagi siswa
adalah pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang
selanjutnya disebut C & TL. C& TL fokus pada siswa sebagai pembelajar

yang aktif, dan memberikan rentang yang luas tentang peluang-peluang
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belajar bagi mereka yang menggunakan kemampuan-kemampuan akademik
mereka untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan nyata yang
kompleks®

Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.
Pembelajaran berbasis CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
produktif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning),
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning community), pemodelan
(Modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic
Assessment).® Selain itu, dalam pembelajaran kontekstual siswa diharapkan
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan terlibat penuh dalam proses
pembelajaran yang efektif. Sedangkan guru mengupayakan dan bertanggung
jawab atas terjadinya proses pembelajaran yang efektif tersebut.

Pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir kritis adalah
scaffolding. Menurut Vygotsky’ adalah pemberian bantuan kepada anak
selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya.
Penafsiran terkini terhadap ide-ide Vygotsky adalah siswa harusnya diberikan
tugas-tugas komplek, sulit dan realistik dan kemudian diberikan bantuan

secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas itu. Hal ini bukan berarti bahwa

SNur Wikandari.? 2009. Strategi Pembelajaran Kooperatif. Bandung: Lapis, hal. 13

®Ibid., hal. 20

"Vygotsky. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Yogyakarta: Kencana,
hal. 39



diajar sedikit demi sedikit komponen-komponen suatu tugas yang kompleks
yang pada suatu hari diharakan akan terwujud menjadi suatu kemampuan
untuk menyelesaikan tugas kompleks tersebut.?

Dalam pembelajaran kontekstual dengan teknik scaffolding guru lebih
banyak menyampaikan sejumlah ide atau gagasan matematika, sedangkan
dalam pembelajaran matematika kegiatan siswa mendapat porsi lebih banyak
dibandingkan dengan guru, bahkan mereka harus lebih dominan dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam pembelajaran siswa berperan lebih aktif
sebagai pembelajar dan fungsi guru sebagai fasilitator dan dinamisator.
Sasaran dari pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan mampu

berpikir kritis, analisis dan kreatif serta tidak membosankan. Untuk mengatasi
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permasalahan yang ada, diperlukan suatu strategi pembelajaran lebih tepat dan
menarik, dimana setiap siswa dapat belajar secara kontekstual, dapat bertanya

meski tidak pada guru secara langsung dan mengemukakan pendapat atau
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memikirkannya dan juga menggunakan konsep matematika dalam kehidupan
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sehari-hari. Dan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika pada pokok bahasan
faktorisasi bentuk aljabar di MTs Negeri Karangampel adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran kontekstual dengan teknik scaffolding.

Strategi pembelajaran kontekstual dengan teknik scaffolding ini dipilih
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karena model/strategi ini siswa bisa mengaitkan materi pembelajaran

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Strategi ini juga memberikan

8Nur & Wikandari. Loc. Cit
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kesempatan pada siswa untuk berpikir kritis, menjawab dan saling membantu
satu sama lain. Meski dalam strategi ini siswa lebih aktif, namun guru harus
mengawasi kelas untuk memberikan bimbingan baik secara kelompok maupun
individual. Penerapan strategi pembelajaran kontekstual dengan teknik
scaffolding ini akan menambah variasi strategi pembelajaran yang lebih
menarik, menyenangkan, melibatkan siswa, meningkatkan aktivitas dan kerja
sama siswa. Strategi pembelajaran ini pada pokok bahasan faktorisasi bentuk
aljabar dirasa lebih efektif dari pada strategi yang lain sehingga diharapkan
mampu untuk mengkomunikasikan gagasan dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa ada kesenjangan antara tujuan
pembelajaran matematika yang ingin dicapai dengan pembelajaran kontekstual
dengan teknik scaffolding, diantaranya memiliki kemampuan berpikir kritis,
dan kenyataan yang ada dilapangan. Berdasarkan latar belakang masalah yang
sudah di jelaskan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Teknik Scaffolding
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VIII MTs Negeri

Karangampel”.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk menginventarisir masalah-
masalah yang erat kaitannya dengan masalah penelitian yang akan dilakukan

kemudian masalah-masalah yang telah diinventarisir tersebut diungkapkan
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dalam bentuk kalimat tanya.® Berdasarkan pada latar belakang masalah yang

telah diungkapkan sebelumnya, maka dari judul tersebut dapat diinventarisir

berbagai masalah yang berkaitan dengan berpikir kritis siswa yang merupakan

variabel terikat.

1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan kontekstual dengan teknik
scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Apakah terdapat pengaruh ilmu penetahuan dan teknologi terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Apakah terdapat pengaruh tujuan kurikulum terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

4. Apakah terdapat pengaruh guru menjadi fasilitator terhadap kemampuan
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berpikir kritis siswa.
5. Apakah terdapat pengaruh tugas kelompok mata pelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

6. Apakah terdapat pengaruh materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
7. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut di atas terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari keragu-raguan dan kesalah pahaman yang akan

dibahas, penulis memberikan batasan sebagai berikut:

*Toto Syatori Nasehuddien. 2011. Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar. Cirebon: IAIN Syekh
Nurjati., hal. 125
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1. Pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding adalah

menghendaki terjadinya proses pemecahan masalah yang kompleks
menjadi mudah oleh siswa dengan bantuan guru sebagai fasilitator.
Yang sering menjadi masalah adalah siswa tidak termotivasi
bahkan tidak mempunyai ide memperoleh jalan menuju pemecahan
masalah. Guru diharapkan memberikan umpan/jembatan sesuai
keadaan siswa yang dihadapi agar siswa dapat menemukan jalan
pemecahan yang diharapkan.

Kemampuan berpikir Kkritis siswa adalah suatu proses berpikir yang
terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal mengenai sesuatu yang dapat ia yakini
kebenarannya serta yang akan dilakukannya nanti. Seseorang pada
suatu saat akan membuat keputusan, oleh karena itu kemampuan
berpikir kritis harus dikembangkan, terutama ketika membuat
keputusan itu ia sedang berhadapan dengan situasi kritis dan rumit.
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Karangampel pada kelas
VIII semester ganjil pada tahun pelajaran 2012/2013 pada pokok
bahasan faktorisasi bentuk aljabar. Metode penelitian kuantitatif
yang Dbersifat eksperimen karena data yang akan diolah
berhubungan dengan nilai atau angka-angka yang dapat dihitung

secara sistematis dengan perhitungan statistika.



D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana respon siswa kelas V11 di MTs Negeri Karangampel terhadap
pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding dalam pembelajaran
matematika ?

2. Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111 di
MTs Negeri Karangampel setelah belajar dengan menggunakan
pembelajaran kontekstual dengan teknik scaffolding ?

3. Seberapa besar pengaruh pendekatan kontekstual dengan teknik
scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pokok bahasan

faktorisasi bentuk aljabar kelas V111 di MTs Negeri Karangampel ?
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E. Tujuan Penelitian

Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini
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dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini
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bertujuan untuk:

1. Untuk mengkaji respon siswa kelas VIII di MTs Negeri Karangampel
dalam pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding.

2. Untuk mengkaji peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII

di MTs Negeri Karangampel pada pokok bahasan faktorisasi bentuk

‘uogaJln nelinN yyaAs NIv| ueeyelsndiad uizies eduey undede ynjuaq wejep iUl yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z

aljabar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan teknik

scaffolding.
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3. Untuk mengkaji seberapa besar pengaruh pendekatan kontekstual dengan
teknik scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI1II di

MTs Negeri Karangampel pada pokok bahasan faktorisasi bentuk aljabar.

F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini akan bermanfaat dalam menambah wawasan dan
pengalaman peneliti serta dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran
dalam perbaikan kegiatan pembelajaran, memperkaya proses pembelajaran

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

2. Manfaat praktis
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Manfaat/kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru
a) Sebagai bahan kajian dalam memperbaiki sistem pengajaran

dikelas. Khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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siswa.
b) Menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding.
2. Siswa
a) Melalui pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan teknik
scaffolding diharapkan bisa merangsang kemampuan berpikir kritis

siswa.
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pelajaran matematika.

a) Sebagai sumbangan pemikiran dalam peningkatan pembelajaran
matematika.

b) Mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

b) Melatih siswa aktif dalam pembelajaran matematika.

a) Dapat menambah ilmu pengetahuan.
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

3. Sekolah

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
y a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
J b.Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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